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ABSTRACT

Ridhani, 2025. The Development of Animated Picture Media to Improve
Beginning Reading Skills in Indonesian Language Subject for Grade 1
Elementary School Students. Thesis. Graduate School of Universitas Negeri
Padang.

This research is motivated by the importance of early reading skills as a
foundation for mastering further literacy skills among students. Many students face
difficulties in recognizing letters, forming syllables, and reading simple words,
which hinder their reading development. Therefore, there is a need for learning
media that can engage students and facilitate their understanding of the material.
This study aims to develop animated image media to enhance early reading skills
in Indonesian language lessons for first-grade elementary students.

The research uses the ADDIE Development model, which consists of five
stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The media
was assessed by subject matter experts, media experts, and language experts, and a
trial was conducted at SD Negeri 05 Batu Taba. Evaluation was carried out by
collecting data from questionnaires, practicality observations, as well as pretest and
posttest reading skills assessments.

The results of the study indicate that the developed animated image media
meets the criteria for validity, practicality, and effectiveness. The N-gain score
achieved was 0.70, which falls within the high category, indicating that the media
is effective in improving students' early reading skills. Additionally, the media also
successfully increased students' learning motivation and created a more engaging
and interactive learning environment.
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ABSTRAK

Ridhani, 2025. Pengembangan Media Gambar Animasi untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Murid Kelas 1 SD. Tesis Sekolah Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan membaca
permulaan sebagai dasar untuk penguasaan literasi yang lebih lanjut pada murid.
Banyak murid menghadapi kesulitan dalam mengenali huruf, menyusun suku kata,
dan membaca kata-kata sederhana, yang menghambat perkembangan keterampilan
membaca mereka. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat
menarik minat murid dan mempermudah pemahaman mereka terhadap materi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media gambar animasi guna
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia bagi murid kelas 1 SD

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
lima tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Penilaian terhadap media dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa,
serta uji coba di SD Negeri 05 Batu Taba. Evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan data dari angket, observasi praktikalitas, serta pretest dan posttest
kemampuan membaca murid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar animasi yang
dikembangkan memenuhi kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Skor N-
gain yang diperoleh mencapai 0,70, yang termasuk dalam kategori tinggi,
menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan murid. Selain itu, media ini juga berhasil meningkatkan motivasi belajar
murid dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memegang peranan
fundamental dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia
(Darmayanti et al., 2021). Pendidikan dasar bertujuan membentuk karakter dan
kompetensi dasar anak yang akan menjadi bekal mereka dalam menghadapi
kehidupan (Lestari et al., 2023). Secara khusus, pendidikan dasar harus
membekali anak dengan keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan
berhitung, yang menjadi pondasi dalam pengembangan pengetahuan lebih
lanjut (Safitri et al., 2024). Tidak dapat dipungkiri bahwa membaca adalah
keterampilan yang paling vital dalam pendidikan dasar, mengingat perannya
dalam membuka akses murid ke pengetahuan dan informasi yang lebih luas.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa murid secara keseluruhan, tetapi
juga untuk memperkenalkan keterampilan dasar membaca dan menulis
(Suryaningrum, 2023). Menurut Salsabila & Rahayu (2025), literasi dasar yang
mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan
merupakan inti dari pembelajaran bahasa yang harus dimiliki murid sejak dini.
Pembelajaran membaca permulaan adalah bagian penting dari proses
pengembangan literasi dasar yang mendasar (Nai et al., 2023). Dalam konteks
ini, membaca permulaan menjadi keterampilan yang wajib dikuasai murid

kelas 1 sebagai langkah awal dalam menguasai bahasa Indonesia.



Dalam pandangan Setiawati et al. (2024), kemampuan membaca
permulaan adalah fondasi dari perkembangan keterampilan membaca yang
lebih kompleks. Jika murid gagal menguasai keterampilan membaca
permulaan, maka proses pembelajaran bahasa di tingkat berikutnya akan
mengalami hambatan. Oleh karena itu, pendidikan bahasa Indonesia harus
dimulai dengan fokus yang kuat pada pembelajaran membaca permulaan untuk
memastikan keberhasilan di jenjang pendidikan berikutnya.

Meskipun membaca adalah keterampilan dasar yang harus dikuasai pada
tahap awal pendidikan, banyak murid yang menghadapi berbagai kesulitan
dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kelas 1 SDN 05 Batu Taba, ditemukan sejumlah masalah yang
dihadapi oleh murid dalam menguasai membaca permulaan, seperti kesulitan
mengenali huruf dan bunyi (fonemik), kesulitan menggabungkan huruf
menjadi suku kata dan kata, serta kesulitan mengenali kata dalam kalimat
sederhana. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiarti et al. (2024)
mengungkapkan bahwa banyak murid pada usia ini yang kesulitan memahami
hubungan antara huruf dan bunyi, yang menghambat proses pembelajaran
membaca.

Masalah lainnya adalah kurangnya kosakata yang diketahui murid pada
tahap ini. Kosakata yang terbatas membuat murid kesulitan dalam memahami
bacaan, yang berdampak langsung pada pemahaman bacaan mereka. Menurut
Dewi et al. (2025), kosakata yang terbatas adalah salah satu faktor utama yang

menyebabkan rendahnya kemampuan membaca murid di tingkat awal. Selain



itu, faktor kurangnya konsentrasi saat membaca juga menjadi hambatan besar
bagi murid dalam menguasai keterampilan membaca permulaan. Kesulitan ini
berimplikasi pada lambatnya penguasaan keterampilan membaca, serta
menurunnya motivasi belajar dan partisipasi aktif murid dalam kelas.

Kesulitan membaca permulaan bukan hanya berdampak pada pencapaian
akademik di mata pelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga berimbas pada mata
pelajaran lainnya (I. R. Wulandari et al., 2025). Murid yang mengalami
kesulitan membaca akan kesulitan mengikuti pelajaran lain yang
membutuhkan kemampuan membaca yang baik (Khusnia et al., 2022).
Penelitian oleh Hadikusuma (2024) menunjukkan bahwa anak-anak yang
kesulitan dalam membaca pada tahap awal memiliki kecenderungan untuk
tertinggal dalam mata pelajaran lainnya, karena mereka tidak dapat memahami
teks atau instruksi yang diberikan oleh guru.

Dampak jangka panjang lainnya adalah risiko tertinggal dalam
perkembangan akademik secara keseluruhan. Murid yang tidak menguasai
keterampilan membaca permulaan dengan baik berisiko mengalami kesulitan
dalam belajar sepanjang jenjang pendidikan mereka. Lebih lanjut, dampak
psikologis juga seringkali terjadi, seperti rendahnya rasa percaya diri, yang
membuat murid enggan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kesulitan membaca permulaan tidak hanya
mempengaruhi kemampuan akademik, tetapi juga perkembangan sosial dan

emosional murid (Ramadhan & Tarmini, 2022).



Dalam upaya mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, penggunaan media
pembelajaran menjadi penting. Media pembelajaran yang baik dapat
membantu mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi murid dalam
memahami materi (Hulu, 2023). Menurut Kamila et al. (2024), media
pembelajaran yang bermutu tinggi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media yang sesuai
dapat membantu murid dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah dan efektif (Wulandari et al., 2023). Salah satu jenis media yang
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman murid adalah media gambar
animasi.

Media gambar animasi dapat menggabungkan elemen-elemen visual,
audio, dan teks yang dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik (Zahroh et al., 2025).
Maharani & Wahyuni (2024) menjelaskan bahwa media animasi dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi dengan cara yang lebih visual
dan dinamis. Penelitian oleh Oktaviyanti et al. (2022) menunjukkan bahwa
murid yang diajar menggunakan media gambar animasi memiliki hasil yang
lebih baik dalam menguasai keterampilan membaca dibandingkan dengan
murid yang diajar menggunakan metode konvensional.

Penggunaan media gambar animasi dalam pembelajaran membaca
permulaan memiliki sejumlah keuntungan. Pertama, media ini dapat
meningkatkan motivasi murid untuk belajar. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Bua (2022), murid lebih tertarik untuk belajar membaca ketika



media pembelajaran yang digunakan lebih menarik dan interaktif. Media
gambar animasi dapat membantu murid mengenali huruf, kata, dan kalimat
dengan lebih mudah, karena gambar dan suara yang disertakan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apa yang dibaca oleh murid
(Ilham & Desinatalia, 2022). Selain itu, media animasi dapat membantu
memperkenalkan murid pada konsep-konsep literasi dasar, seperti pengenalan
huruf, penyusunan kata, dan pemahaman makna bacaan dengan cara yang lebih
menyenangkan dan mudah dipahami. Media animasi juga dapat memfasilitasi
pembelajaran berpusat pada murid, di mana murid dapat belajar dengan cara
yang lebih aktif dan mandiri.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 SDN 05 Batu Taba,
24 dari 28 murid menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan
media gambar animasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
dalam penelitian oleh Wahidin (2025) yang menyatakan bahwa media gambar
animasi dapat merangsang perhatian murid dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan. Media gambar animasi mampu
membuat proses pembelajaran membaca menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosankan bagi murid, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
belajar.
Secara konsep dan teori dari sudut pandang teknologi pendidikan,
pendidik bisa mengadopsi 5 bidang kawasan teknologi pendidikan dalam
melakukan tugasnya sebagai tenaga pendidik, atau dalam konsep kurikulum

merdeka saat ini pendidik di tugaskan sebagai fasilitator dalam proses belajar



mengajar. 5 kawasan teknologi pendidikan tersebut adalah, kawasan disain,
kawasan pengembangan, kawasan pemanfaatan, kawasan pengelolaan, dan
kawasan penilaian. Dengan konsep yang diberikan oleh tiap-tiap kawasan
teknologi pendidikan tersebut guru dapat mengaplikasikan setiap kawasan
tersebut untuk mengembangkan teknik-teknik, metode-metode, strategi-
strategi, dan mengembangkan media-media pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan pesera didik di tepat guru tersebut ditugaskan. Menurut AECT
(2008), teknologi pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah bidang yang
mencakup studi serta penerapan etika dalam praktik, yang bertujuan untuk
mendukung proses pembelajaran dan mendorong kinerja. Hal ini dicapai
dengan cara mengembangkan, memanfaatkan, dan mengelola teknologi serta
sumber daya yang relevan. Sejalan dengan penjelasan ini, Januszewski &
Molenda (2008) mengemukakan bahwa definisi tersebut mencakup sejumlah
konsep penting, seperti kajian, etika praktis, fasilitasi dalam pembelajaran,
peningkatan kinerja, serta aspek penciptaan, penggunaan, pengelolaan,

teknologi, dan proses yang melibatkan sumber daya yang ada.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin mengembangkan sebuah
media gambar animasi dengan judul “Pengembangan Media Gambar
Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dalam

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bagi Murid Kelas 1 SD”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka

dapat teridentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Murid masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan bunyi
(fonemik) secara tepat.

Murid kesulitan menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata
sederhana.

Murid mengalami hambatan dalam memahami kata dalam kalimat
sederhana.

Keterbatasan kosakata menghambat kelancaran membaca permulaan.
Konsentrasi murid mudah menurun ketika kegiatan membaca
berlangsung.

Motivasi dan partisipasi murid dalam pembelajaran membaca
permulaan cenderung rendah karena pembelajaran masih bersifat
konvensional.

Media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas pada media
cetak atau gambar statis sehingga kurang menarik perhatian murid.
Belum tersedia media pembelajaran berbasis gambar animasi yang

dapat menstimulasi minat dan imajinasi murid dalam belajar membaca.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada beberapa aspek,

yaitu:

1. Pengembangan media gambar animasi untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan murid kelas 1 di SD Negeri 05 Batu Taba.

2. Kelayakan pengembangan media gambar animasi dilakukan untuk
memenuhi validitas, praktikalitas dan efektivitas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil dan proses pengembangan media gambar animasi dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 di SD
Negeri 05 Batu Taba?

2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan media gambar animasi dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 di SD
Negeri 05 Batu Taba?

3. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan media gambar animasi
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 di SD
Negeri 05 Batu Taba?

4. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan media gambar animasi dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas 1 di SD

Negeri 05 Batu Taba?



E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menghasilkan model dan mendeskripsikan proses pengembangan media
gambar animasi yang dapat meningkatkan kemampuan membaca

permulaan murid kelas 1 SD Negeri 05 Batu Taba.

. Menganalisis dan mendeskripsikan media gambar animasi yang valid

sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas
1 SD Negeri 05 Batu Taba.

Menganalisis dan mendeskripsikan media gambar animasi yang praktis
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas
1 SD Negeri 05 Batu Taba.

Menganalisis dan mendeskripsikan media gambar animasi yang efektif
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas

1 SD Negeri 05 Batu Taba.

F. Manfaat Pengembangan

Peneliti mengharapkan hasil akhir dari penelitian yang dilakukan ini dapat

memberikan manfaat, yang dibagi kedalam 2 kategori yakni teoritis dan praktis

I.

Secara Teoritis penelitian yang dilaksanakan ini akan memberikan dampak
kepada proses pembelajaran yaitu sebagai media Bahasa Indonesia yang
dapat diimplementasikan, baik pada saat proses pembelajaran berlangsung
secara daring maupun secara tatap muka.

Secara praktis, penelitian yang dilaksanakan ini memberikan dampak yang

baik antara lain:
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Bagi peneliti diharapkan mampu memberikan pengalaman dan
wawasan, yang berhubungan bagaimana memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran.

Bagi guru atau praktisi pendidikan dapat digunakan sebagai suatu
sarana dalam menunjang keberhasilan penyampaian materi
pembelajaran pada saat kegiatan belajar dilaksanakan.

Bagi murid dapat meningkatkan keterampilan literasi dasar mereka
dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik

belajar mereka.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah media

gambar animasi di Sekolah Dasar. Media gambar animasi ini memiliki fungsi

sebagai fasilitas pendukung dan penunjang dalam kegiatan pembelajaran di

dalam kelas. Spesifikasi produk pengembangan media gambar animasi ini yakni:

1.

Produk ini berupa media gambar animasi berbasis digital yang
dikembangkan menggunakan Articulate Storyline, dapat diakses di
perangkat Android dan laptop/PC (Windows/macOS). Aplikasi ini
mendukung pembelajaran membaca permulaan untuk murid kelas 1 SD,
khususnya pada materi "Membaca kata-kata yang dikenali sehari-hari
dengan fasih".

Media disajikan dalam bentuk aplikasi gambar animasi yang dapat

digunakan secara offline. Aplikasi ini menampilkan animasi bergerak yang
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menggambarkan huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan desain visual
menarik sesuai usia 6—7 tahun.

3. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur interaktif, memungkinkan murid
berinteraksi langsung dengan materi, seperti mendengarkan bunyi huruf,
memilih jawaban, dan menyelesaikan latihan yang menguji pemahaman
mereka.

4. Desain visual dan animasi menampilkan karakter dan skenario yang familiar
dengan kehidupan anak-anak, sehingga menarik dan mudah dipahami.
Setiap animasi disertai dengan suara yang memandu pengucapan huruf dan
kata.

5. Konten aplikasi sesuai dengan kurikulum Merdeka, mengajarkan
pengenalan huruf, suku kata, kata sederhana, dan kalimat pendek, dengan
tujuan meningkatkan kemampuan membaca murid kelas 1 SD.

6. Keunggulan utama aplikasi ini adalah interaktivitas yang memungkinkan
murid mendapatkan feedback langsung setelah menyelesaikan latihan, serta
fleksibilitas penggunaan di berbagai perangkat (Android dan laptop).

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Kebaharuan dan orisinalitas dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menawarkan kebaharuan dalam pengembangan media
gambar animasi yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan

pembelajaran membaca permulaan bagi murid kelas 1 SD.
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Media yang dikembangkan bertujuan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
yang umumnya dihadapi oleh murid, seperti mengenali huruf, fonem, serta
penggabungan huruf menjadi kata dalam proses pembelajaran membaca.
Salah satu hal yang membedakan penelitian ini adalah penerapan media
animasi yang lebih terstruktur, yang mengintegrasikan berbagai elemen
visual, audio, dan teks untuk meningkatkan pemahaman murid terhadap
materi yang dipelajari.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berorientasi pada
pembelajaran yang berpusat pada murid, memberikan kesempatan bagi
murid untuk belajar secara aktif dan mandiri, serta mengatasi keterbatasan
yang ada pada metode pembelajaran konvensional.

Dengan penggunaan media animasi ini, diharapkan murid dapat belajar
dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif, serta mampu mengatasi
kesulitan dalam pembelajaran membaca yang sering kali dijumpai pada
metode pembelajaran tradisional.

Orisinalitas penelitian ini terletak pada penggunaan media gambar animasi
yang disusun secara sistematis untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada murid kelas 1 SD, suatu pendekatan yang masih terbatas
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat pendidikan dasar.
Media animasi yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya sebatas
pengembangan, tetapi juga diuji secara empiris untuk menilai
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca murid secara

nyata di lapangan.
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8. Penelitian 1ni berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang lebih inovatif
dan menarik, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
1 SD.

9. Penelitian ini membuka peluang untuk penerapan pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif, yang dapat diadopsi oleh
pendidik dalam rangka menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis

dan menyenankan di tingkat pendidikan dasar di Indonesia.

I. Definisi Operasional

1.

Pengembangan adalah proses perancangan dan pembuatan media
pembelajaran yang sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan, desain,
pembuatan prototipe, validasi oleh ahli, uji coba terbatas, hingga revisi media
berdasarkan masukan. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan media
gambar animasi yang efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
membaca permulaan bagi murid kelas 1 SD.

Media Pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi dan meningkatkan
pemahaman murid. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dimaksud
adalah media gambar animasi, yang menggabungkan elemen visual, audio,
dan teks untuk mendukung murid dalam memahami materi membaca
permulaan.

Gambar Animasi adalah bentuk media visual yang menggunakan gambar

untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran. Dalam konteks
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penelitian ini, gambar animasi dirancang untuk mengilustrasikan proses
membaca permulaan, seperti pengenalan huruf, bunyi, penggabungan huruf
menjadi kata, dan kalimat sederhana, guna meningkatkan pemahaman dan
keterampilan membaca murid kelas 1 SD.

. Kemampuan Membaca Permulaan adalah keterampilan dasar yang mencakup
kemampuan murid dalam mengenali huruf, bunyi, dan kata, serta

menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kalimat yang bermakna.



BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh
beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Proses pengembangan media gambar animasi dilakukan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Setiap tahap dijalankan secara sistematis untuk
menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan murid kelas 1 SD
Negeri 05 Batu Taba. Hasilnya menunjukkan bahwa media mampu
membuat pembelajaran membaca permulaan lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami oleh murid.

2. Media gambar animasi yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan
hasil penilaian para ahli terhadap aspek isi, bahasa, tampilan, dan
kesesuaian dengan karakteristik murid. Revisi minor dilakukan pada warna
huruf dan sinkronisasi suara agar tampilannya lebih jelas dan menarik.
Dengan demikian, media ini layak digunakan sebagai sarana pembelajaran

membaca permulaan di sekolah dasar.

92
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3. Media gambar animasi memiliki tingkat praktikalitas tinggi berdasarkan
respon guru dan murid. Guru menilai media mudah dioperasikan dan efektif
membantu penyampaian materi membaca, sedangkan murid menunjukkan
antusiasme dan fokus selama pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa
media gambar animasi praktis digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas awal.

4. Media gambar animasi terbukti efektif meningkatkan kemampuan
membaca permulaan murid. Hasil uji menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata kemampuan membaca dengan n-Gain sebesar 0,70 yang termasuk
kategori tinggi. Selain meningkatkan hasil belajar, media ini juga
menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri murid dalam belajar
membaca.

B. Implikasi
Berikut implikasi penelitian berdasarkan hasil pengembangan media gambar
animasi untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid kelas 1
SD Negeri 05 Batu Taba:

Implikasi bagi pembelajaran, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar animasi dapat menjadi solusi efektif dalam
mengatasi kesulitan membaca permulaan pada murid sekolah dasar. Media ini
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan

menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif murid.
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Implikasi bagi pendidik, penelitian ini menegaskan pentingnya
kreativitas dan kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran berbasis
teknologi. Pendidik diharapkan mampu mengintegrasikan unsur visual, auditori,
dan interaktif dalam pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif murid kelas awal. Hal ini sekaligus mendorong guru
untuk bertransformasi dari pengajar konvensional menjadi fasilitator
pembelajaran yang adaptif dan inovatif.

Implikasi bagi pengembangan kebijakan sekolah, hasil penelitian ini
menunjukkan perlunya dukungan fasilitas dan pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan media digital. Sekolah diharapkan
menyediakan perangkat teknologi dasar serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung penerapan media interaktif di kelas. Dengan dukungan
tersebut, implementasi media gambar animasi dapat berjalan optimal dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi awal murid.

. Saran
Berikut saran penelitian yang disusun berdasarkan hasil pengembangan media
gambar animasi untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan:

1. Bagi pendidik, disarankan untuk memanfaatkan media gambar animasi
sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran membaca permulaan. Media
ini dapat digunakan untuk menarik perhatian murid, meningkatkan motivasi
belajar, serta mempermudah pemahaman terhadap huruf, suku kata, dan kata

sederhana.
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2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis digital dengan menyediakan sarana seperti laptop,
proyektor, dan jaringan listrik yang memadai. Dukungan institusional ini
penting agar guru dapat mengimplementasikan media dengan optimal di
kelas.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media gambar
animasi ini ke dalam bentuk yang lebih interaktif, misalnya berbasis aplikasi
atau web. Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas media pada
jenjang kelas yang berbeda atau pada aspek literasi lain seperti menulis
permulaan. Selain itu, penelitian dapat memperluas uji coba dengan jumlah
sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih general dan

mendalam.
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